BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1 Belajar
a. Pengertian Belajar

Oemar Hamalik (2007: 154) mengemukakan belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pelatihan dan pengalaman, berlangsung seumur hidup, di mana saja
dan kapan saja. Sehingga proses belajar tidak terbatas oleh
ruang/tempat dan waktu.

Usaha pemahaman mengenai makna belajar, antara lain
diuraikan sebagai berikut:

a. Menurut Cronbach, memberikan definisi: “ learning is shown
by a change in behavior as a result of experience”.

b. Menurut Harold Spears, memberikan batasan: Learning is to
observe, to read, to imitate, to try something them selves, to
listen, to follow directions”.

€. Menurut Geoch (Sardiman, 1990) mengatakan: ““ Learning is a
change in performance as a result of practise”.

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
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Sedangkan Menurut Nana Sudjana (1989: 28) “belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang”. Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah
“suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai
akibat dari pengalaman atau kegiatan yang dilakukan sehari-hari
dimana saja, kapan saja tak terbatas oleh ruang dan waktu.

b. Prinsip-prinsip belajar
Dalam belajar terdapat beberapa prinsip-prinsip yang harus
diketahui. Slameto (2010: 27) mengemukakan beberapa prinsip
belajar yang harus diketahui oleh guru yaitu:
1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
2) Sesuai hakikat belajar

3) Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari
4) Syarat keberhasilan belajar

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Slameto (2010: 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar adalah:

1) Faktor intern
a) Jasmaniah, yang terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b) Psikologis, berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.
¢) Kelelahan
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2) Faktor ekstern

a) Faktor keluarga, yang terdiri dari cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaan.

b) Faktor sekolah, yang terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, yang terdiri dari kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Selain faktor-faktor di atas, Dalyono (2005: 55) juga
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
meliputi:

1) Faktor intern siswa

a) Kesehatan siswa

b) Intelegensi dan bakat

¢) Minat dan motivasi

d) Cara belajar
2) Faktor ekstern

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada dua faktor utama yang mempengaruhi
belajar, yaitu Faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri
dari jasmaniah dan psikologis, Sedangkan faktor ekstern terdiri dari
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Usaha pemahaman mengenai makna belajar, antara lain
diuraikan sebagai berikut:

1) Menurut Cronbach, memberikan definisi: “ learning is shown

by a change in behavior as a result of experience”.
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2) Menurut Harold Spears, memberikan batasan: Learning is to
observe, to read, to imitate, to try something them selves, to
listen, to follow directions”.

3) Menurut Geoch (Sardiman, 1990) mengatakan: “ Learning is
a change in performance as a result of practise”.

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

Pengertian Partisipasi

Partisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu “Partcipation” adalah
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia partisipasi adalah perihal turut berperan serta dalam
suatu kegiatan ; keikutsertaan; peran serta. Berpartisipasi berarti
melakukan partisipasi (dalam suatu kegiatan); berperan serta; ikut serta.

Menurut Keith Davis partisipasi didefinisikan sebagai berikut ”
“Partisipation is defined as a mental and emotional involved at a person
in a group situasion which encourager then contribut to group goal and
share responsibility in them”

(Partisipasi dimaksudkan sebagai keterlibatan mental dan emosi
seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggungjawab di

dalamnya).(http://www.canboyz.co.cc/2010/05/pengertian-definisi

partisipasi.html diakses pada tanggal 19 desember 2011).


http://www.canboyz.co.cc/2010/05/pengertian-definisi%20partisipasi.html
http://www.canboyz.co.cc/2010/05/pengertian-definisi%20partisipasi.html
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi serta fisik
anggota dalam memberikan inisiatif terhadap kegiatank-kegiatan yang
dilancarkan oleh organisasi serta mendukung pencapaian tujuan dan
tanggung jawab atas keterlibatanya. Pada saat proses belajar mengajar di
sekolah, partisipasi ini dapat diartikan suatu keikutsertaan siswa dalam
pembelajaran di dalam kelas, baik keterlibatan fisik maupun emosi.

Berdasarkan pengertian—pengertian diatas maka dapat diketahui
bahwa dalam partisipasi terdapat unsur—unsur sebagai berikut :

a. Keterlibatan siswa dalam segala kegiatan proses pembelajaran di
kelas.

b. Kemauan peserta didik untuk merespon dan berkreasi dalam
kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar — mengajar.
Adapun sifat dari partisipasi tersebut adalah :

1) Adanya kesadaran para siswa

2) Tidak adanya unsur paksaan, dan

3) Siswa merasa ikut memiliki

Menurut Keith Davis ada tiga unsur penting dalam partisipasi
adalah sebagai berikut:

a. Bahwa partisipasi atau keikutsertaan sesungguhnya merupakan
suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih dari semata-mata atau

keterlibatan secara jasmaniah.
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b. Kesedian memberi suatu sumbangan kepada usaha untuk mencapai
tujuan kelompok. Ini berarti, bahwa terdapat rasa senang,
kesukaraelaan untuk membantu kelompok.

c. Tanggung jawab, merupakan segi paling menonjol dari rasa
menjadi anggota. (http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi, diunduh
pada tanggal 9 Mei 2012).

Partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.
Tidak ada proses belajar tanpa adanya partispasi dan keaktifan peserta
didik yang belajar.

Menurut Subandiyah seperti yang dikutip oleh Suryobroto
(1997:28), syarat untuk meningkatkan partisipasi siswa adalah melalui
penanaman kesadaran yaitu sebagai berikut:

a. Rasa senasib sepenanggungan, ketergantungan dan keterkaitan

b. Keterlibatan siswa dengan tujuan yang jelas, agar dapat

meningkatkan ketetapan hati, kemauan keras dan tahan uji.

c. Kemampuan menyesuaikan diri.

3. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (2009:8) pembelajaran kooperatif adalah suatu
variasi model pembelajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok

kecil untuk saling membantu dalam mempelajari materi akademis.


http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
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Anita Lie (2010:17) berpendapat bahwa model pembelajaran
kooperatif bisa didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok
yang terstruktur. Dalam strategi ketergantungan yang positif antar siswa,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara individu dan dapat
melatih ketrampilan sosial siswa.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang di
dalamnya mengkondisikan siswa bekerja bersama-sama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar
(Isjoni, 2009:13). Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan atau
pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam belajar, dan
bertanggungjawab terhadap aktivitas kelompok mereka seperti terhadap
diri sendiri. Keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh anggota
kelompok dalam berinteraksi dan bekerjasama. Pembelajaran kooperatif
dapat berhasil apabila dalam kelompok belajar tersebut saling percaya
satu sama lain. Saling ketergantungan yang positif dapat terjadi bila
setiap siswa saling memotivasi satu sama lain dan saling memfasilitasi
untuk memenuhi tugas bersama dalam mencapai tujuan bersama.

Menurut Arends (1997: 144) pembelajaran kooperatif adalah 1)
unik, sebab menggunakan tugas berbeda dan menghargai siswa. Siswa
memerlukan kerjasama dalam kelompokm kecil. Penghargaan kelompok
seperti halnya penghargaan individu; 2) tumbuh demokratis,
menekankan bidang guruan dan praktek, pembelajaran aktif, perilaku,

kerjasama dan menghormati keanekaragaman dalam masyarakat yang
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berbeda; 3) mempengaruhi bidang akademis secara rinci,
mempromosikan anggota dan ketrampilan sosial secara kelompok.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang didasarkan atas kerja kelompok, yang menuntut keaktifan siswa
untuk saling bekerja sama dan membantu dalam menyelesaikan masalah
atau tugas yang diberikan oleh guru. Kerjasama yang dimaksud dalam
pembelajaran kooperatif adalah setiap anggota kelompok harus saling
membantu menguasai bahan ajar. Bagi siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi harus membantu teman sekelompoknya yang
mempunyai kemampuan rendah karena penilaian akhir ditentukan oleh
keberhasilan kelompok. Oleh sebab itu, setiap anggota kelompok harus
mempunyai tanggungjawab terhadap kelompoknya.

Menurut Muslimin Ibrahim (2000: 6) pembelajaran kooperatif
mempunyai unsur-unsur dasar dan ciri-ciri. Adapun punsur-unsur dasar
tersebut adalahsebagai berikut:

a. Siswa dalam  kelompok haruslah  beranggapan  bahwa
mereka”’sehidup sepenanggunngan bersama”

b. Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya
seperti milik mereka sendiri.

c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam

kelompoknya memiliki tujuan yang sama.
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d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggungjawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang
juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan ketrampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Sistem penilain dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok
akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu
menunjukan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian setiap
anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif.
Ketergantungan semacam itulahyang selanjutnya akan memunculkan
tanggung jawab individu terhadap kelompok dan ketrampilan
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling
membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilaln
kelompok, sehingga setiap individu akan mempunyai kesempatan yang
sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok.

model pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama,
yaitu komponen tugas kooperatif (cooperative task) dan komponen
struktur insentif kooperatif (cooperative incentive structure). Tugas
kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota bekerja

sama dalam memyelesaikan tugas kelompok, sedangkan struktur
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insentif kooperatif merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi

individu untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok.

Model pembelajaran ini bisa digunakan manakala:

a. Guru menerapkan pentingnya usaha kolektif disamping usaha
individual dalam belajar.

b. Jika guru menhendaki seluruh siswa untuk memperoleh
keberhasilan dalam belajar

c. Jika guru menanamkan, bahwa siswa dapat belajar dari teman
lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain.

d. Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi siswa sebagai bagian dari isi kurikulum.

e. Jika guru menghendaki meningkatnya motivasi siswa dan
menambah tingkat partisipasi mereka.

f. Jika guru menghendaki berkembangnya kemapuan siswa dalam
memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan.
Menurut pendapat Slavin, Abrani dan Chambers (Wina Sanjaya,

2010: 244) bahwa pembelajaran melalui kooperatif dapat dijelaskan

dari beberapa perpektif , yaitu perpektif motivasi, perspektif sosial,

perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif.

Ada beberapa Karakteristik pembelajaran kooperatif yang
sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (1995:12) vyaitu sebagai
berikut:

a. Penghargaan kelompok
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Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok
untuk memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan
kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kriteria
yang ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada
penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam
menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung,
saling menerima dan saling peduli.
b. Pertanggungjawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu
sebagai anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebuit
menitikberatkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
membantu dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban individu
juga menjadikan setiap anggota siap untuk mengahadapi tes dan
tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman
sekelompoknya.
c. Kesempatan sama untuk meraih keberhasilan

Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring, nilai
perkembangan dasar berdasarkan peningkatan prestasi yang
diperoleh siswa. Penggunaan skoring ini, menunjukan bahwa
setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang dan tinggi
sama-sama memperoleh kesempatan yang sama untuk berhasil

dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.
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Menurut Anita Lie (2004:31-37), terdapat lima prinsip dasar
pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan dibawah ini.

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interpendence)
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap
anggotanya.diperlukan sikap yang peduli antara yang satu
dengan yang lainnya.

b. Tanggung jawab perorangan (individual accountability)
Masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan
tanggungjawabnya sendiri, agar tugas selanjutnya dalam
kelompok dapat dilaksanakan.

c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu
muka dan diskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan
semua anggotanya. Inti dari sinergi adalah menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan
masing. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu saja dalam
sekejap, tetapi merupakan proses kelompok yang cukup
panjang. Para anggota kelompok cukup diberi kesempatan
untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam
kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi. Hasil pemikiran
beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasil pemikiran satu

kepala saja.
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d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication)
Unsur ini mengehendaki agar para pembelajar dibekali dengan
berbagai ketrampilan komunikasi sebelum menugaskan siswa
dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara
berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

e. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok dan
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama
mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Model pembelajaran kooperatif mendorong peningkatan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru selama proses pembelajaran dan berupaya untuk mecari solusi
pemecahan masalah tersebut dengan siswa lainnya dalam kelompok.

Menurut Slavin yang dikutip oleh Wina Sanjaya (2007:240) ada
dua alasan mengapa pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk
digunakan dalam proses pembelajaran yakni sebagai berikut:

a. Beberapa hasil penetian membuktikan bahwa penggunaan
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan

diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri.



22

b. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa
dalam  belajar  berfikir, mencegah  masalah  dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampilan, maka
pembelajaran  kooperatif ~dapat memperbaikia  sistem

pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.

4. Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI)

Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe
pembelajaran Cooperative Learning. Metode yang diprakarsai oleh
Robert Slavin ini merupakan perpaduan antara pembelajaran
kooperatif dan pengajaran individual.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model
pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan
latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu
terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan.

Dalam model ini, diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa
yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah. Disamping
itu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Siswa
yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya,
sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

Ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual

belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil
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belajar individual dibawa ke kelompok — kelompok untuk didiskusikan

dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota

kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai
tanggung jawab bersama.

Dalam pembelajaran Team Assisted Individualization, siswa akan
termotivasi untuk membantu anggota kelompoknya sehingga tercipta
semangat dalam sistem kompetisi dengan lebih mengutamakan peran
individu tanpa mengorbankan aspek kooperatif. Model pembelajaran
Team Assisted Individualization memiliki delapan komponen.
Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut (Slavin, 2009:
195-197):

a. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4-6
siswa.

b. Placement test, yakni pemberian pre-test kepada siswa agar guru
mengetahui kelamahan siswa pada bidang tertentu (sebagai dasar
pengelompokan pada materi selanjutnya)

c. Student creative, yaitu melaksanakan tugas suatu kelompok dengan
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

d. Teams study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual

kepada siswa yang membutuhkannya.
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e. Team scores and team recognition, yakni pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan
tugas. Kriteria yang dibuat untuk hasil kerja kelompok adalah:

1) Kriteria tinggi untuk kelompok yang menjadi super team.

2) Kriteria tinggi untuk kelompok yang menjadi great team.

3) Kiriteria tinggi untuk kelompok yang menjadi good team.

f. Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

g. Facts test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang
diperoleh siswa.

h. Whole class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir
waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

Selain kedelapan komponen di atas, ada beberapa unsur-unsur yang
perlu  diperhatikan dalam model pembelajaran Team  Assisted
Individualization, Robert E. Slavin (dalam Kurniati 2007:25) adalah
sebagai berikut.

a. Team (kelompok) Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik dengan
kemampuan yang berbeda.

b. Tes Penempatan Peserta didik diberi tes di awal pertemuan,

kemudian peserta didik ditempatkan sesuai dengan nilai yang
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didapatkan dalam tes, sehingga didapatkan anggota yang heterogen

(memiliki kemampuan berbeda) dalam kelompok.

Langkah-langkah Pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran koopearatif tipe TAI (Team Assisted

Individualization) :

1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh
guru

2) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk
mendapatkan skor dasar atau skor awal

3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri
4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda baik tingkat
kemapuan tinggi (tinggi, sedang, rendah) jika mungkin anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta
kesetaraan jender.

Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok,

dalam diskusi kelompok setiap anggota kelompok saling memeriksa

jawaban teman satu kelompok.

Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan,

dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah

dipelajari.

Guru memberikan kuis secara individual
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7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis
berikutnya.

Menurut Slavin (1995) guru memberikan penghargaan pada
kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar dari
nilai dasar (awal) ke nilai kuis/tes setelah siswa bekerja dalam
kelompok.

Beberapa keunggulan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) antara lain:

a. Menyediakan cara penggabungan kekuatan motivasi dan bantuan
teman sekelas pada kerjasama antar kelompok dengan program
pengajaran individual yang mampu memberi semua siswa materi
sesuai dengan tingkat kemampuan (Shlomo Sharan, 2009:29).

b. Siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk berhasil meskipun
terdapat kerjasama antar kelompok, namun yang diperhitungkan
adalah nilai akhir setiap individu (Mohammad Nur, 2005:11).

c. Melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri
(Isjoni, 2009:87).

d. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam proses pembelajaran
(Slavin, 2009:190).

e. Siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang
diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat

curang (Slavin, 2009:191).
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f. Dengan membuat siswa bekerja dalam kelompok-kelompok dengan
status yang sejajar, akan membangun kondisi untuk terbentuknya
sikap positif terhadap siswa yang kurang mampu secara akademik
dan diantara siswa dari latar belakang ras atau etnik berbeda
(Slavin, 2009:195).

Kelemahan yang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization (TAI) antara lain:

a. Dalam pembelajaran TAI terkadang siswa yang berkemampuan
rendah secara akademis tidak diterima dengan baik oleh kelompok
(Shlomo Sharan, 2009: 30).

b. Tidak dapat diimplementasikan dalam lingkungan guruan yang
tidak mendukung dialog interpersonal atau yang tidak
memperhatikan dimensi rasa sosial dari pembelajaran di dalam

kelas (Slavin, 2009: 215).

5. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 895), prestasi
adalah hasil yang dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan).
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan

dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.
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Menurut Mulyono (1995: 150), prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang diterima
atau kemampuan menguasai mata pelajaran yang diberikan guru.
Dalam prestasi belajar selalu dikaitkan dengan tes hasil belajar atau
tes prestasi. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah
dicapai siswa yang ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang
diberikan oleh guru.

Menurut Ngalim Purwanto (2002: 5) “Prestasi Belajar adalah
suatu pembuktian yang akan menunjukan sampai di mana tingkat
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-
tujuan kurikuler”. Pendapat lain mengemukakan “Prestasi Belajar
merupakan suatu proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran prestasi belajar”
(Dimyati dan Mudjiono, 2002).

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Carrol dalam Nana Sudjana (2010: 40) berpendapat bahwa hasil
belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh lima faktor yaitu :
1) Bakat belajar
2) Waktu yang tersedia untuk belajar
3) Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran
4) Kualitas pengajaran

5) Kemampuan individu
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Sedangkan Slameto (1995: 54) menyatakan bahwa faktor —
faktor yang mempengaruhi belajar adalah:
1) Faktor intern

a) Jasmaniah, yang terdiri dari faktor kesehatan dan cacat
tubuh

b) Psikologis, berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif (motivasi), kematangan dan kesiapan.

c) Kelelahan berupa kelelahan jasmani dan rohani.

2) Faktor ekstern

a) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga.

b) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah dan alat pengajaran.

c) Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk
kehidupan masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua
yaitu:

1) Faktor internal
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Yaitu faktor yang berasal dari dalam individu, seperti
kesehatan, intelegensi, minat, motivasi, cara belajar dan
kelelahan baik jasmani maupun rohani.
2) Faktor eksternal
Yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu meliputi
keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan
masyarakat.
Pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis

Standar Kompetensi (SK) “Melaksanakan Komunikasi Bisnis”
merupakan bagian dari mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan
(DKK). Program Studi Keahlian Tata Niaga dan Keuangan sama-
sama memiliki standar kompetensi ini dalam mata pelajaran Dasar
Kompetensi Kejuruan.

Standar kompetensi ini penting bagi Program Studi
Keahlian Keuangan SMK YPKK 3 Sleman, agar siswa di Program
Studi Keahlian Keuangan memiliki pengetahuan dan keterampilan
kaitannya dengan pelaksanaan komunikasi bisnis sehingga tamatan
tidak hanya pintar dan terampil dalam hal pembukuan sebagai
Teknisi Akuntansi level Pelaksana yang handal tetapi juga pintar
dan terampil mentransfer informasi sesuai dengan tujuan
komunikasi secara kreatif, komunikatif, dan bertanggung jawab

dengan mempergunakan media komunikasi yang ada.
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Standar Kompetensi Melaksanakan Komunikasi  Bisnis
memiliki 4 sub kompetensi yang harus dicapai yaitu a) mampu
mengidentifikasi penerima pesan, b) mampu membuat pesan bisnis,
c) mampu menggunakan media komunikasi yang tersedia, d)
mampu melaksanakan komunikasi bisnis. Dari ke empat
kompetensi tersebut tidak hanya teori yang harus dimiliki siswa
melainkan ketrampilan dan keahlian yang dapat diterapkan didunia

kerja.

B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran
tercapai dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi oleh peran
seorang guru bagaiamana dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang tepat, efektif dan
efisien.Permasalahan yang dihadapi guru adalah rendahnya partisipasi siswa
dalam merespon materi yang diberikan oleh guru.untuk menghadapi
permasalahan tersebut perlu adanya metode pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Salah satunya yaitu dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Metode ini diharapkan
membantu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Penyampaian materi pelajaran yang dilakukan oleh guru masih
didominasi dengan metode ceramah. Hal ini membuat siswa kurang aktif dan

kreatif dalam pembelajaran.
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Kondisi Awal: Tindakan: Tindakan:

Partisipasi dan Penerapan Penerapan

prestasi belajar model model

siswa masih pembelajaran pembelajaran

rendah kooperatif kooperatif tipe
tipe TAI TAI

Gambar 1. Kerangka Pikir
C. Penelitian yang Relevan

a. Penelitian yang dilakukan oleh Stefani Ardiana Wijiastuti (2007) dengan
judul “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI untuk meningkatkan
prestasi belajar sosiologi siswa kelas XI IPS 1 semester 1 SMAN 8
Purworejo tahun pelajaran 2011/2012”.Penelitian ini menggunakan CAR
(Classroom Action Research) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif yang terdiri dari 3 siklus. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa penerapan TAI yg dikombinasikan dengan pemberian hand out,
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI IPS 1 SMAN 8
Purworejo. Pada siklus 1 prestasi meningkat 0,92, siklus Il meningkat
1,40, dan pada siklus 3 meningkat 2,86.dengan demikian menunjukan
penggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat digunakan

untuk meningkatkan prestasi belajar khususnya Sosiologi.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanti

(2006) dengan judul

“Peningkatan prestasi belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
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TAI untuk standar kompetensi mengelola kartu persediaan kelas X1 AK2
kompetensi keahlian Akuntansi di SMK N 1 Tempel tahun ajaran
2009/2010”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil ranah kognitif
untuk rata- rata kuis awal dan kuis akhir pd siklus | diperoleh 68,57%
dan 78,68%. Nilai tertinggi pada siklus ini untuk kuis awal adalah 90,00
dan nilai terendahnya 20,00. Nilai tertinggi pada kuis akhir adalah 100,00
dan nilai terendahnya adalah 60.00. kenaikan pda siklus ini adalah 10,29
%. Pada siklus Il,rata-rata kuis awal diperoleh 75,71% dengan skor
tertinggi 100,00 dan skor terendahnya 60,00. Sedangkan rata-rata kuis
akhir diperolen 89,14% dengan skor tertinggi 100,00 dan skor

terendahnya 80,00. Kenaikan pada siklus ini adalah 13,43.

D. Hipotesis penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hipotesis tindakan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Penerapan metode pembelajaran Team Assisted Individualization dalam
pembelajaran Melaksanakan komunikasi bisnis dapat meningkatkan
partisipasi siswa.

2. Penerapan metode pembelajaran Team Assisted Individualization dalam
pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa.



